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PMSM adalah motor listrik yang bekerja dengan putaran sinkron antara rotor dan medan putar stator,
dengan rotor terbuat dari magnet permanen. Rotor terkunci dengan medan putar dan harus terus beroperasi
pada putaran sinkron untuk semua keadaan beban. Penambahan beban dapat mengakibatkan hilangnya
kekuatan torka dan motor tersebut kehilangan sinkronisasi. Jika beban mekanis pada motor dinaikkan ke
titik dimanarotor ditarik keluar dari sinkronisasi, maka motor akan berhenti. Salah satu masalah apabila
rotor dan stator tidak sinkron adalah ketika PMSM digunakan sebagal penggerak dalam sistem kendali.
Beban yang besar dapat menyebabkan motor menjadi kehilangan sinkronisasi. Pada metode pengendalian
tanpa sensor putaran, kondisi ketidaksinkronan ini dapat menimbulkan kesalahan dalam mengestimasi
putaran sehingga putaran motor tidak sesual dengan yang diinginkan. Pada penelitian ini difokuskan untuk
mengatasi kesalahan estimasi yang disebabkan oleh kehilangan sinkronisasi akibat motor dikena beban
yang melebihi beban maksimal yang diijinkan. Metode yang digunakan untuk mengatasi terjadinya
ketidaksinkronan antara stator dan rotor akibat fenomena kehilangan sinkronisasi meliputi metode untuk
mendeteks kehilangan sinkronisasi akibat beban dari luar yang besar dan metode kompensasi kehilangan
sinkronisasi tersebut. Metode ini berbasis konsep bank observer, yaitu menggunakan lebih dari satu
observer. Observer yang digunakan adalah observer MRASS ditambah satu observer yang berisi metode
hitung putaran yang baru. Penambahan observer ini dikarenakan observer MRAS tidak dapat mendeteks
terjadinya kehilangan sinkronisasi. Oleh karenaitu, untuk mendeteksi adanya kehilangan sinkronisasi,
penulis mengusulkan metode deteks kehilangan sinkronisasi ini yang terdiri dari observer untuk estimasi
putaran yang lain yang dihitung dari arus stator dan tegangan serta algoritma untuk mengambil keputusan
terjadinya kehilangan sinkronisasi. Perbedaan antara putaran estimasi kedua observer digunakan untuk
menentukan terjadinya kehilangan sinkronisasi. Apabilaterdeteks terjadinya kehilangan sinkronisasi, maka
kehilangan sinkronisasi ini dikompensasi dengan me- reset semua variabel observer MRAS sehingga motor
kembali berputar apabila beban dihilangkan. Dengan dihasilkan metode deteksi kehilangan sinkronisasi
berbasis bank observer pada sistem kendali motor sinkron permanen magnet tanpa sensor putaran ini
diharapkan kinerja pengendalian PM SM tanpa sensor putaran/posisi dapat meningkat.

...... PMSM is an electric motor that works in synchronous rotation between the rotor and the stator rotating
field, with the rotor made of permanent magnets. The rotor islocked with arotating field and must continue
to operate in synchronous rotation for al load states. Increasing the load can result in aloss of torque
strength and the motor loses synchronization. If the mechanical load on the motor is increased to the point
where the rotor is pulled out of sync, the motor will stop. One of the problemsif the rotor and stator are out
of synciswhen PMSM is used as adriver in the control system. Large loads can cause the motor to lose
synchronization. In the control method without a speed sensor, this asynchronous condition can cause errors
in estimating speed so that the motor speed is not as desired. This research focuses on solving the estimation
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error caused by loss of synchronization due to the motor being subjected to aload that exceeds the
maximum allowable load. The methods used to overcome the inconsistency between the stator and the rotor
due to the loss of synchronization phenomenon include methods for detecting synchronization losses due to
large external loads and the method of compensating for the loss of synchronization. This method is based
on the bank observer concept, which uses more than one observer. The observers used were the MRAS
observer and an observer containing the new speed calculation method. The addition of this observer is
because the MRAS observer cannot detect the loss of synchronization. Therefore, to detect the loss of
synchronization, the authors propose a method for detecting loss of synchronization which consists of an
observer for other estimated speed calculation from the stator current and voltage and an algorithm for
making decisions of synchronization loss. The difference between the estimation speed of the two observers
is used to determine the occurrence of synchronization loss. If aloss of synchronization is detected, thisloss
of synchronization is compensated by resetting all MRAS observer variables so that the motor operates
again when the load is removed. By producing a synchronization loss detection method based on bank
observer on the permanent magnet synchronous motor control system without speed sensor, it is expected
that the PM SM sensorless control performance can be improved.



